ABSTRAK

Pontoh, dkk dalam risetnya (2015) menyatakan tingkat penyimpangan orientasi
seksual di sebuah komunitas sejumlah 23,7% dampak pola asuh orang tua,
sementara 76.3% akibat aspek lain. Berdasarkan hasil survey BPS yang dilakukan
pada kelompok usia 15-25 tahun terdapat 18.000 individu dengan orientasi seksual
yang menyipang dimana 64,6% dengan homoseksual, 27,9% dengan biseksual.
Dampak yang ditimbulkan dari hal ini ialah menurunnya kualitas sumber daya
manusia akibat tingginya risiko gangguan biologis dan psikologis para pelaku
penyimpangan orientasi seksual. Pola asuh sendiri ialah cara orangtua membimbing
anak untuk menjadi manusia secara harfiah.

Tujuan penelitian : untuk mengetahui jenis pola asuh yang tepat
dalam mencegah perilaku penyimpangan orientasi seksual.

Metode yang digunakan : [iterature review dengan menggunakan
google scholar dan ProQuest. Populasi penelitian berjumlah  2.274 jurnal,
dengan sampel 18 jurnal. Evaluasi kelayakan jurnal dilakukan menggunakan
critical appraisal Joanna Briggs Institute (JBI).

Hasil penelitian : jenis pola asuh yang tepat diterapkan dalam pencegahan
perilaku penyimpangan orientasi seksual adalah pola asuh dimana kualitas
hubungan orang tua — anak yang terjalin tinggi.

Dapat disimpulkan jenis pola asuh yang tepat untuk mencegah
perilaku penyimpangan orientasi seksual adalah pola asuh demokratis. Orang tua
diharapkan aktif dalam mencari informasi terkait pola asuh dan pencegahan
penyimpangan orientasi seksual. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi
landasan teori untuk penelitian selanjutnya terkait dengan pencegahan perilaku
penyimpangan orientasi seksual.
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ABSTRACT

Pontoh, et al in their research (2015) stated that the level of sexual orientation
deviation in a community was 23.7% due to parenting, while 76.3% was due to other
aspects. Based on the results of a BPS survey conducted in the 15-25 year age group,
there were 18.000 individuals with deviant sexual orientations of which 64.6% were
homosexual, 27.9% were bisexual. The impact of this is the decline in the
quality of human resources due to the high risk of biological and psychological
disorders by perpetrators of sexual orientation deviations. Parenting itself is the
way parents guide their children to become literal human beings.

The purpose of the study: to determine the right type of parenting
in preventing sexual orientation deviant behavior.

The method used: literature review using Google Scholar and ProQuest.
The research population is 2,274 journals, with a sample of 18 journals. The
journal.s feasibility evaluation was carried out using the Joanna Briggs
institute.s (JBI) critical appraisal.

The results of the study: the right type of parenting applied in the
prevention of sexual orientation deviant behavior is a parenting pattern where
the quality of the parent-child relationship is high.

It can be concluded that the right type of parenting to prevent sexually
oriented deviant behavior is democratic parenting. Parents are expected to be
active in seeking information related to parenting and prevention of sexual
orientation deviations. It is hoped that the results of this study can be a
theoretical basis for further research related to the prevention of sexual
orientation deviant behavior.
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